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ABSTRAK

Bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran yang memegang peranan
penting.Berdasarkan hasil observasi, bahan ajar yang selama ini digunakan pada materi macam-macam
pencemaran lingkungan adalah berupa LKS. Ditinjau dari segi isi, materi yang terkandung dalam bahan ajar
yang ada kurang lengkap karena dalam bahan ajar tersebut hanya dijelaskan secara teoritis dan contoh konkrit
secara umum sehingga materi dalam bahan ajar yang ada kurang menarik untuk dipelajari, meskipun terdapat
rangkuman dan latihan soal dalam bahan ajar yang ada hal ini juga belum memenuhi tuntutan dalam kurikulum
2013. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan suatu bahan ajar yang dapat memenuhi
tuntutan dalam kurikulum 2013 salah satunya yaitu bahan ajar berbasis praktikum.Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan bahan ajar berbasis praktikum pokok bahasan macam-macam pencemaran
lingkungan untuk siswa SMP.Model pengembangan yang dipakai adalah Model ADDIE(Analisis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Hasil penelitian menunjukan bahan ajar valid dan efektif
digunakan dengan skor rata-rata ahli materi 33,67, skor ahli media dari aspek penyajian 47, aspek bahasa 44,
aspek kepraktisan 20 dan skor ahli desain 43. Setelah dilakukan validasi oleh berbagai ahli kemudian dilakukan
perbaikan tampilan dan isi bahan ajar sesuai dengan komentar dan saran ahli. Setelah dilakukan perbaikan
bahan ajar diuji cobakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dari hasil perhitungan rumus N
gain diperoleh N gain klasikal 0,60 (sedang). Hasil aktivitas siwa mengalami peningkatan pada kegiatan ke
dua dengan rata-rata presentase 35% siswa tergolong sangat aktif, 45%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar berbasis praktikum pokok bahasan macam-macam pencemaran lingkungan valid dan efektif
digunakan dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan salah satu
komponen dalam sistem pembelajaran yang
memegang peranan penting dalam membantu
siswa untuk mencapai indikator-indikator yang
telah ditetapkan dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Secara garis besar materi atau
bahan ajar ini berisikan tentang pengetahuan,
keterampilan dan minat atau sikap yang harus
dipelajari dan dikuasai oleh subjek didik [1].

Bahan ajar yang disarankan oleh
Kemendikbud (2013) adalah bahan ajar yang
berpendekatan saintifik yang di dalamnya
mencakup komponen : mengamati, menanya,
menalar, mencoba/ mencipta, menyajikan/
mengkomunikasikan. Berdasarkan hasil
observasi, bahan ajar yang selama ini digunakan
pada materi macam-macam pencemaran
lingkungan adalah berupa LKS. Ditinjau dari
segi isi, materi yang terkandung dalam bahan
ajar yang ada kurang lengkap karena dalam
bahan ajar tersebut hanya dijelaskan secara

teoritis dan contoh konkrit secara umum (bukan
contoh di daerah sendiri) sehingga materi dalam
bahan ajar yang ada kurang menarik untuk
dipelajari,

Untuk memenuhi tuntutan bahan ajar
yang memenuhi standart Kemendikbud 2013
maka perlu adanya suatu bahan ajar yang
berpendekatan saintifik salah satunya yaitu
bahan ajar berbasis praktikum. Bahan ajar
berbasis praktikum adalah bahan ajar yang
menggunakan konsep praktikum sebagai
strategi bagi siswa dalam mengidentifikasi
masalah, merumuskan masalah, merancang cara
terbaik untuk memecahkan masalah,
menerapkannya dalam kegiatan praktikum serta
menganalisis dan mengevaluasi hasilnya [2].

Bahan ajar berbasis praktikum
memiliki kelebihan yaitu selain terdiri dari
materi yang lengkap, juga disertai peta konsep
dan Gambar-Gambar pencemaran yang ada di
lingkungan sekitar serta disertai petunjuk
kegiatan praktikum yang disertai sketsa
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sehingga mudah di pelajari siswa juga
memudahkan siswa untuk memahami konsep
dan materi, melatih siswa untuk melakukan
kegiatan praktikum secara mandiri sehingga
tidak terfokus pada penjelasan dari guru. Hal ini
akan membuat pembelajaran lebih menarik dan
tidak monoton serta dapat meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswa [3].

Berdasarkan permasalahan tersebut
peneliti ingin mengembangkan suatu bahan ajar
berbasis praktikum berupa bahan ajar yang
dilengkapi materi dan peta konsep berGambar,
serta petunjuk praktikum yang dilengkapi
sketsa.Bahan ajar adalah sebuah buku yang
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
guru schingga pembelajaran dapat dilakukan
secara mandiri dan terintegrasi.Satu bahan ajar
biasanya digunakan dalam waktu penyelesaian 1
— 3 Pemelajaran. Karakteristik Bahan Ajar
menurut [4] meliputi 1) dirancang untuk sistem
pembelajaran  mandiri, 2) program
pembelajaran yang utuh dan sistematis, 3)
mengandung tujuan, bahan/kegiatan dan
evaluasi, 4) disajikan secara komunikatif, dua
arah 5) diupayakan agar dapat mengganti
beberapa peran pengajar, 6) cakupan bahasan
terfokus dan terukur, dan 7) mementingkan
aktivitas belajar pemakai.

Tujuan dari pengembangan bahan ajar
ini adalah untuk : 1) Menghasilkan bahan ajar
berbasis praktikum IPA SMP pokok bahasan
macam-macam pencemaran lingkungan yang
valid, 2) Menghasilkan bahan ajar berbasis
praktikum IPA SMP pokok bahasan macam-
macam pencemaran lingkungan yang efektif
dilihat dari hasil belajar, aktivitas siswa dan
respon siswa serta respon guru.

Pengembangan bahan ajar berbasis
praktikum memiliki spesifikasi sebagai berikut :
1) Materi yang dikembangkan adalah macam-
macam pencemaran lingkungan yang dilengkapi
dengan peta konsep berGambar, 2) Terdapat
petunjuk praktikum yang dilengkapi sketsa
sehingga siswa dapat lebih mudah mempelajari
dan melaksanakan kegiatan praktikum yang
akan dilaksanakan.

Pengembahan bahan ajar berbasis praktikum
dibatasi pada hal-hal berikut : 1) materi bahan
ajar yang dikembangkan terbatas pada materi
macam-macam pencemaran lingkungan dan
praktikum uji polusi udara, uji polusi air dan uji
polusi tanah serta upaya mengatasi, 2)
Pengembangan bahan ajar berbasis praktikum

hanya di uji pada kevalidan dan keefektifan saja,
sedangkan kepraktisannya tidak di ukur.

Dengan pengembangan bahan ajar
berbasis praktikum yang berupa bahan ajar ini
diharapkan dapat membantu permasalahan
pembelajaran di sekolah pada pokok bahasan
macam-macam pencemaran lingkungan. Untuk
mengetahui validitas dan efektifitas bahan ajar
tersebut, peneliti mengajukan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
PraktikumIPA SMP Pokok Bahasan Macam-
Macam Pencemaran Lingkungan”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan atau
Education Research and Development (R&D).
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
serta menguji keefektifan produk tertentu [5].

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analisis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation)
yang dikembangkan oleh Reiser dan Molenda
[6]. Pada model ADDIE terdapat 5 tahapan
desain pembelajaran yang diterapkan dalam
pengembangan bahan ajar, 5 tahapan tersebut
yaitu tahapan analisis, tahapan desain, tahap
pengembangan, tahap implementasi, dan tahap
evaluasi.  Berikut  penjelasan  mengenai
perancangan dan  pengembangan  yang
diterapkan dalam penelitian pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Praktikum dengan Model
ADDIE

1. Tahap Analisis

Tahap analisis ini dilakukan dengan
mengidentifikasi dan mengembangkan
pemahaman yang jelas tentang kebutuhan
peserta didik mengenai bahan ajar biologi pokok
bahasan macam-macam pencemaran
lingkungan. Pada tahap analisis terdiri dari
analisis kompetensi dasar dan indikator yang
terdapat dalam silabus kemudian analisis LKS
yang sudah terpakai pada tahun ajaran
2016/2017, analisis materi macam-macam
pencemaran lingkungan, analisis karakteristik
antusias siswa dalam merespon bahan ajar dan
metode  pembelajaran  yang  digunkan
sebelumnya.
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2. Tahap Desain

Proses desain adalah proses membuat
kerangka bahan ajar berbasis praktikum pokok
bahasan macam-macam pencemaran lingkungan
yang memenuhi kebutuhan siswa kelas VII SMP.
Tahap desain yang dimulai dari menentukan
pokok bahasan, kerangka penyusunan bahan
ajar, sistematika penyusunan materi, dan
merancang alat evaluasi sebagai pengujian
kualitas bahan ajar yang sesuai dengan pokok
bahasan macam-macam pencemaran
lingkungan.

3. Tahap Pengembangan

Tahapan ini adalah kegiatan realisasi
rancangan produk. Pengembangan bahan ajar
dimulai dari pegumpulan referensi dan penulisan
draf bahan ajar sebagai kerangka yang telah
disusun, bagian yang dikembangkan dalam
bahan ajar ini terutama adalah bagian isi. Bagian
isi bahan ajar terdiri dari materi yang disertai peta
konsep berGambar dan petunjuk praktikum
untuk kegiatan siswa. Pada langkah kerja
praktikum dalam bahan ajar yang dikembangkan
disertai  dengan sketsa schingga akan
memudahkan siswa dalam memahami kegiatan
praktikum  yang akan dilakukan dan
memudahkan siswa dalam melaksanakan
praktikum secara mandiri.

4. Tahap Implementasi

Tahap implementasi meliputi validasi
kuisioner para ahli yang melibatkan tiga orang
ahli materi, satu orang ahli media, satu orang ahli
desain, guru bidang studi biologi dan selanjutnya
dilakukan uji coba terbatas. Untuk pengujian
dilakukan kepada siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 3 Bancar yang berjumlah 10
siswa untuk uji skala kecil. Setelah uji skala kecil
dan bahan ajar teruji valid kemudian dilakukan
uji skala besar pada siswa VII SMP
Muhammadiyah 3 Bancar yang berjumlah 20
siswa untuk menerapkan bahan ajar.

5. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini merupakan proses untuk
melihat apakah pengembangan bahan ajar
berbasis praktikum sesuai dengan harapan dan
layak digunakan atau tidak dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pokok
bahasan macam-macam pencemaran
lingkungan.
Setelah dilakukan evaluasi oleh para ahli dan
selanjutnya adalah tahap uji coba produk, uji
coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan
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data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
menetapkan kevalidan dan keefektifan produk
yang dihasilkan [7].

Instrumen pengumpulan data penelitian
ini menggunakan Lembar Validasi bahan ajar,
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa, Lembar
Tes, Lembar Respon Siswa dan Guru.

Lembar validitas Bahan Ajar berisi
kriteria-kriteria yang menjadi acuan untuk
menilai Bahan Ajar. Lembar validasi Bahan
Ajar disusun berdasarkan kriteria dari Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Lembar
Validasi Bahan Ajar dibagi menjadi 4 Aspek
yaitu aspek materi, penyajian, bahasa dan
kepraktisan. Instrument ini akan diberikan
kepada ahli materi, ahli media dan ahli desain.

Lembar pengamatan aktivitas Siswa
merupakan instrument yang berisi pernyataan-
pernyataan yang disusun dengan tujuan untuk
mengukur akivitas siswa selama proses
pembelajaran  menggunakan Bahan  Ajar
Berbasis Praktikum. Lembar Pengamatan
Aktivitas Siswa digunakan untuk mengukur
keefektifan Bahan Ajar.

Lembar tes merupakan instrument yang
diberikan kepada siswa untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menggunkan Bahan Ajar yang
dikembangkan.Perolehan hasil belajar
digunakan untuk mengetahui keefektifan bahan
ajar, pencapaian hasil belajar siswa dilakukan
dengan membandingkan hasil pre-test dengan
hasil post-test yang menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan
ajar berbasis praktikum.

Lembar angket respon siswa dan guru
merupakan instrument yang berisi pernyataan-
pernyataan yang disusun untuk mengetahui
respon siswa dan guru setelah melakukan
pembelajaran  menggunakan Bahan Ajar
Berbasis Praktikum Pokok Bahasan Macam-
macam Pencemaran Lingkungan.

Jenis data dalam penelitian
pengembangan ini berupa data kualitatif dan
data kuantitatif.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini menggunakan
teknik analisis deskriptif. Teknik ini dilakukan
dengan cara memaparkan penelitian
berdasarkan data yang telah diperoleh [8].
Adapun teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini meliputi : Analisis Kevalidan
Bahan Ajar dan Analisis Keefektifan Bahan Ajar.
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Analisis Kevalidan Bahan Ajar meliputi
: Data lembar vaidasi bahan ajar, data validasi
ahli media, data validasi ahli materi, data
validasi ahi desain. Analisis Keefektifan Bahan
Ajar meliputi : Analisis ketuntasan hasil belajar,
analisis aktivitas siswa, analisis respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi materi terhadap bahan ajar
didasarkan pada 10 kriteria yang diadopsi

Hal ini sudah sesuai dengan kriteria
media yang baik menurut [10], bahwa dalam
penyusunan buku teks, keahlian dalam
menguasai kegrafikaan ini sangat diperlukan.
Karena ketika hal tersebut telah dikuasai, maka
penampilan fisik pada buku teks pelajaran akan
dapat membangkitkan motivasi peserta didik
dalam membaca serta mempelajarinya.

Tabel.3. Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh

Berdasarkan Tabel.1 dapat disimpulkan
bahwa materi dalam bahan ajar sudah dapat
dikatakan valid, meskipun perlu adanya
perbaikan di beberapa hal.

Tabel.2. Hasil Validasi Bahan Ajar Oleh Ahli

Media
Aspek  Pemberian Skor Kriteria
Skor Maksimum
Validator

Penyajian 47 52 Sangat
valid

Bahasa 40 44 Sangat
valid

Praktis 18 20 Sangat
valid

Berdasarkan Tabel. 2 dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar sudah dapat dikatakan sangat
valid ditinjau dari segi bahasa, penyajian, dan
kepraktisan.Namun, perlu adanya perbaikan dari
beberapa hal berdasarkan yang disarankan oleh
validator.

dari Badan Standar Nasional Pendidikan Ahli Desain
(BSNP) [9]. Hasil validasi Bahan Ajar Berbasis No. Aspek Skor
Praktikum Pokok Bahasan Macam-Macam 1. Cover/sampul 7
Pencemaran lingkungan. 2. Petunjuk praktikum 4
3. Penyajian kompetensi 3
Tabel.1. Hasil Validasi Ahli Materi terhadap 4. Penyjian materi 8
Bahan Ajar Berbasis Praktikum Pokok 5. Gambar 21
Bahasan Macam-macam Pencemaran Jumlah Skor 43
Lingkungan. Skor Maksimum 48
Validator Pemberian Skor Kriteria Kriteria BSNP Sangat
skor Maksimal valid
Validator | 34 40 Sangat
Validator Valid Hasil validasi ahli desain menunukkan
I 32 40 Valid kevalidan bahan ajar berbasis praktikum. Buku
Validator ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta
I 35 40 Sangat didik oleh karena itu harus disusun secara bagus,
valid dan manfaatnya adalah sebagai berikut [11] : a)
Rata-rata 3367 Valid Kegiatan pembelajaran lebih menarik , b)

Kesempatan untuk belajar mandiri dan
mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran
guru, c¢) Mendapat kemudahan dalam
mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya.

Adapun prototype bahan ajar yang
sudah direvisi oleh beberapa ahli adalah sebagau

berikut.

& [Becbasis Praktikom

r, Macam - Macam Pencemaran
Lingkungan Untuk kelas Vil

Tt
[ ]

I8 =l
Gambar.1. Cover Bahan Ajar
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Tiojuan Pembelajaran
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Gambear.2. Tujuan Pembeajaran

L

SETELAH DIREVISI
ADA PERBAIKAN
PENULISAN

| orcANISASI SUB BAB
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Gambear.3. Organisasi Penulisan

PENCEMARAN LINGKUNGAN

A.PENDAHULUAN

Istlah lingkungan bernsal dari kata “Environment”, yang memiliki makna “The
physical. chemical, and biotic condition surrounding an organism.” Berdasarkan istilah
terschut lingkungan secara umum diarikan scbagai sepala sesuetu diluar individu
pakan sisiem yang kompleks schingga dapat
pengaruhi s sama lain. Kondisi yang saling memengaruhi inl membuat
n sclalu dinamis dan dapat berubuh-ubah sesuai dengan kondisi dan scberapa
rubi dengan Kuat. Ada sastnya berubah

Segala sesuatu di luar individu m

snponen lingkungan i dapat mer

menjadi baik dan tidak menutup kemungkinan menjadi buruk. Perubahan iy dapat

makhluk at 2014)

B. PENCEMARAN LINGKUNGAN

1. Pengertian

Masukknya atau dimasukkannys makhluk hidup, zat. energy stau komponen lain
atau berubahays. taianan lingkungan olch kegiatan manusia atau proses alami, schingga
st kualitas lingkungan wun sampai tingkat tenentu yang menyebabkan lingkungan
tidak dapat berfungsi scbag:

ana mestinya. Masuknya bahan pencemar atau polutan
Kedalam lingkungan tertentuyang keberadaannys mengganggy kestbilan lingkungan
(UL No. 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup pasal

Kodalam lingkungan schingga daya dukungnya terlampaui (Mulia, 2013).

SETELAH DIREVISI
ADA PENAMBAHAN
MATERI TENTANG
PENGERTIAN

PENCEMARAN =

Gambar.4. Kelengkapan Materi
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SETELAH DIREVISI
ADA PERBAIKAN
LANGKAH KERJA b padat tepan tapioka aiau

PRAKTIKUM
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Gambar.5. Langkah Kerja Praktikum
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SETELAH DIREVISI
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Gambear.6. Pertanyaan Penuntun

E. CARA KERIA
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Gambar.7. Keterangan Gambar Sketsa
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SETELAH DIREVISI
SEMUA SUMBER
GAMBAR DI
CANTUMKAN

—

s #rescitnm | Macam-macam Pencemaran Lin

Gambar.8. Sumber Gambar

SETELAH DIREVISI
ADA PENGGANTIAN
SUMBER GAMBAR
DARI INTERNET
DENGAN SUMBER
GAMBAR DARI
PENULIS
T, T
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Gambar.9. Revisi Gambar

Data hasil uji coba skala besar berupa
data hasil aktivitas siswa, data belajar siswa dan
tanggapan siswa terhadap bahan ajar berbasis
praktikum.Uji coba skala besar bertujuan untuk
mengetahui  tanggapan siswa, mengukur
keefektifan bahan ajar, dan kegiatan praktikum
dalam bahan ajar sebagai bentuk aktivitas siswa
dalam pembelajaran [12].

Hasil observasi aktivitas siswa selama
kegiatan penelitian diambil dari dua kali
pertemuan. Aktivitas merupakan prinsip atau
asas yang sangat penting di dalam interaksi
belajar-mengajar [13]. Perbandingan hasil dari
tiap pertemuan tersebut ditampilkan pada
Gambar.1.

12
10
8
6 4
4 M kegiatan 1
5 ] giatan
0 - m kegiatan 2
& &
N
X Q Oo
S S
& S
E S

Gambar 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data dari dua kegiatan tersebut kemudian dirata-
ratakan dan di dapat hasil seperti pada Tabel 4.

Tabel.4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No. Kriteria Katagori Jumlah Persen (%)
Nilai Siswa

1. Sangat Aktif  81,25% - 7 35%
100%

2. Aktif 62,50% - 9 45%
81,25%

3. Sedang 43,75% - 4 20%
62,50%

4, Kurang Aktif  25% -0 0%
43,75%

Jumlah 20 100%

“Menurut [14] menyatakan bahwa
hasil belajar adalah sebuah perubahan
perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami kegiatan belajar.Hasil belajar
siswa diperoleh dari gabungan nilai pretest dan
posttest. Perbandingan nilai pretest dan posttest
tersebut dapat dilihat pada Gambar.2.

100

80

60
M pretest

40

M postest
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Gambar.11. Nilai Pretest dan Postest
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Dari Gambar2 diketahui bahwa ada
peningkatan hasil belajar dari nilai pretest dan
posttest. Hasil belajar siswa sebagai penentu
dalam mencapai KKM individual yang telah
ditetapkan yaitu 75.

Dari data nilai pretes dan postes di dapat
nilai N gain individual dan nilai N gain klasikal.
Nilai gain klasikal dihitung dengan merata-
ratakan nilai pretest dan posttest siswa dan
dihitung dengan menggunakan rumus gain
ternormalisasi [15]. Hasil perhitungan nilai N
gain siswa ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel.5. Hasil Analisis Nilai N gain pada Hasil
Pretest dan Postess Siswa

No. Kiriteria N gain  Jumlah Persen
Siswa (%)
1. Rendah N gain 2 10
<0,3
2. Sedang 0,3 <N 11 55
gain < 0,7
3. Tinggi N gain > 7 35
0,7
Jumlah 20 100
N gain Klasikal
0.60

Berdasarkan Tabel 4.9 terdapat 35%
persen siwa termasuk kriteria N gain “tinggi”,
55% siswa termasuk termasuk kriteria N gain
“sedang” dan 10% siswa termasuk kriteria N
gain “rendah”. Sedangkan nilai N gain klasikal
sebesar 0.64 yang termasuk kriteria “sedang”.
Hasil perhitungan uji t wiwng adalah 12.41 nilai ini
lebih besar dari nilai t we 6.84. Hasil ini
menunjukkan ada peningkatan yang signifikan
dari hasil pretest dan posttest sehingga Bahan
Ajar Berbasis Praktikum Pokok Bahasan
Macam-macam Pencemaran Lingkungan layak
digunakan.

Setelah  melakukan  pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar berbasis
praktikum pokok bahasan macam-macam
pencemaran lingkungan, siswa diberi angket dan
diminta untuk mengisi sesuai salah satu pilihan
jawaban untuk tiap butir pernyataan. Dari hasil
angket diketahui bahwa 94,67% siswa
memberikan tanggapan positif terhadap bahan
ajar berbasis praktikum dan 5,33% siswa
memberikan tanggapan yang negatif terhadap
bahan ajar berbasis praktikum.Dari hasil angket
tanggapan guru juga memberikan tanggapan
positif dengan skor 100% atau sangat memenuhi
kriteria.
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Berdasarkan tanggapan siswa dan guru
terhadap bahan ajar berbasis praktikum pokok
bahasan macam-macam pencemaran
lingkungan yang dikembangkan memperoleh
hasil prosentase yang sanggat baik oleh siswa
dan guru, menurut tanggapan siswa dan guru,
bahan ajar berbasis praktikum dari segi tampilan
baik, terdapat peta konsep yang disertai Gambar
dan langkah kerja praktikum yang disertai sketsa
yang membantu siswa dalam melakukan
percobaan. Komponen petunjuk praktikum
sudah lengkap, apalagi ada lembar analisis data,
tabel pengamatan, dan pertanyaan penuntun
yang membantu siswa mencatat data dan
melakukan analisis hasil praktikum.

Berdasarkan angket tanggapan guru
IPA SMP praktikum yang dipilih dalam bahan
ajar berbasis praktikum sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, sehingga siswa tidak merasa
kesulitan dalam melakukan kegiatan praktikum.
Hal ini berpengaruh pada minat dan keaktifan
siswa, yang menyebabkan siswa menjadilebih
aktif dan memiliki minat yang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran selian itu bahan ajar
berbasis praktikum pokok bahasan macam-
macam pencemaran lingkungan sanggat
mendukung  pembelajaran  karena  dapat
memenuhi indikator pembelajaran dan sesuai
dengan KI dan KD yang terdapat dalam silabus
pembelajaran.

KESIMPULAN

Bahan ajar berbasis praktikum IPA

SMP  pokok  bahasan = macam-macam
pencemaran lingkungan valid. Hal ini
didasarkan  validasi ahli materi yang

memberikan skor rata-rata ahli materi 33,67
(valid), ahli media dari aspek penyajian 47
(sangat valid), aspek bahasa 44 (sangat valid),
aspek kepraktisan 20 (sangat valid) dan ahli
desain 43 (sangat valid).

Bahan ajar berbasis praktikum IPA
SMP pokok  bahasan macam-macam
pencemaran lingkungan efektif diterapkan

dalam pembelajaran. Hal ini didasarkan pada
nilai pretest dan posttest siswa dengan nilai N
gain klasikal 0,60 (sedang) dan aktivitas siwa
dengan presentase 35% siswa tergolong sangat
aktif, 45% siswa tergolong aktif dan 20%
tergolong tidak aktif dengan jumlah total siswa
20. Respon siswa terhadap bahan ajar berbasis
praktikum yang dikembangkan menunjukkan
respon positif berdasarkan rekapitulasi uji coba
skala kecil dan uji coba skala besar.Respon guru
terhadap bahan ajar berbasis praktikum yang
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dikembangkan menunjukkan respon positif dan
sangat memenuhi kriteria.Sehingga berdasarkan
hasil respon siswa dan guru bahan ajar berbasis
praktium layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran.
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